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ABSTRACT 

Teachers' beliefs and attitudes about teaching students with disabilities in a physical education 

setting are the most important factors in inclusive education, as teachers' attitudes directly 

influence success in learning. This study aimed to assess physical education teachers' beliefs and 

attitudes regarding teaching students with disabilities in inclusive primary schools. A qualitative 

approach was used with a sample of 12 physical education teachers from 24 inclusive education-

provider schools in Pekanbaru. Data were collected through semi-structured interviews and 

observation checklists and analysed using content analysis. Findings showed significant variation 

in teachers' beliefs regarding the potential of students with disabilities in physical education. 

While some teachers showed a strong belief in the abilities of these students, others remained 

sceptical. In addition, some teachers were more confident in teaching students with mild 

disabilities compared to students with more severe disabilities. These findings underline the 

importance of improving teachers' understanding of the potential of students with disabilities in 

the context of physical education. This research contributes to a better understanding of physical 

education teachers' perspectives on inclusive education, which serves as a basis for improving 

training and support strategies for teachers who face challenges in teaching students with diverse 

disabilities.  
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Pembelajaran Inklusif dalam Pendidikan Jasmani di Sekolah 

Dasar: Sebuah Studi tentang Keyakinan dan Sikap Guru 
 

ABSTRAK 

Keyakinan dan sikap guru tentang mengajar siswa penyandang disabilitas dalam lingkungan 

pendidikan jasmani merupakan faktor yang paling penting dalam pendidikan inklusif, karena sikap 

guru secara langsung mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai keyakinan dan sikap guru pendidikan jasmani terkait pengajaran siswa penyandang 

disabilitas di sekolah dasar inklusi. Pendekatan kualitatif digunakan dengan sampel 12 guru 

pendidikan jasmani dari 24 Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi di Pekanbaru. Data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dan daftar periksa observasi dan dianalisis 

menggunakan analisis konten. Temuan menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam 

keyakinan guru mengenai potensi siswa penyandang disabilitas dalam pendidikan jasmani. 

Sementara beberapa guru menunjukkan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan siswa-siswa 

tersebut, guru yang lain tetap skeptis. Selain itu, beberapa guru lebih percaya diri dalam mengajar 

siswa dengan disabilitas ringan dibandingkan dengan siswa dengan disabilitas yang lebih berat. 

Temuan-temuan ini menggarisbawahi pentingnya meningkatkan pemahaman guru terhadap 

potensi siswa penyandang disabilitas dalam konteks pendidikan jasmani. Penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang perspektif guru pendidikan jasmani dalam 
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pendidikan inklusif, yang berfungsi sebagai dasar untuk meningkatkan strategi pelatihan dan 

dukungan bagi guru yang menghadapi tantangan dalam mengajar siswa dengan disabilitas yang 

beragam.  

 

Kata Kunci: Pendidikan Jasmani, Inklusif, Keyakinan, Sikap, Disabilitas 
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PENDAHULUAN 

Di banyak negara, inklusi siswa penyandang disabilitas di kelas 

pendidikan umum telah meluas dalam beberapa tahun terakhir. Konsep 

pendidikan inklusi merupakan proses berkelanjutan yang berupaya memberikan 

pendidikan berkualitas kepada semua siswa dan menghapuskan segala bentuk 

diskriminasi terhadap anak (UNESCO, 2017). Terkait interaksi antara 

kemampuan siswa dan tuntutan lingkungan, pendidikan inklusif menggunakan 

perspektif sosio-ekologis, yang menekankan bahwa sistem pendidikan harus 

beradaptasi dan menjangkau semua siswa dan bukan sebaliknya (Nilholm & 

Göransson, 2017; Walker et al., 2014). Ketika praktik pendidikan inklusif 

diterapkan, siswa penyandang disabilitas yang bersekolah di lembaga pendidikan 

di sekitarnya dapat menerima layanan di kelas pendidikan umum bersama dengan 

teman sebayanya yang bukan penyandang disabilitas (Messiou, 2017).  

Para peneliti sebelumnya telah menyelidiki isu-isu seputar pendidikan 

inklusif dengan menggunakan berbagai pendekatan teoritis dan metodologis 

(Ewing et al., 2018; Florian, 2019; Paseka & Schwab, 2020), dan bidang 

pendidikan jasmani saat ini dihadapkan pada tantangan dan peluang baru terkait 

inklusi siswa penyandang disabilitas (Sari et al., 2022). Beberapa guru pendidikan 

jasmani merasa kesulitan untuk mengikutsertakan siswa penyandang disabilitas ke 

dalam program pendidikan jasmani (Protic-Gava et al., 2018). Akibatnya, 

kesehatan dan kebugaran siswa penyandang disabilitas berada dalam bahaya, 

karena sikap guru pendidikan jasmani memiliki dampak langsung terhadap 

 Alamat korespondensi: merlinasaripenjas@edu.uir.ac.id 
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keberhasilan siswa dalam lingkungan pendidikan jasmani (Protic-Gava et al., 

2018).  

Dampak sikap guru terhadap motivasi siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam kelas pendidikan jasmani telah dibahas sebelumnya (Gråstén & Watt, 

2017; Hernández et al., 2019; Zhao & Li, 2016). Sebagai contoh, siswa menikmati 

kelas dan lebih termotivasi ketika guru pendidikan jasmani menunjukkan 

kepedulian dan sikap positif (Zhao & Li, 2016). Lingkungan yang positif dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas 

fisik (Deliligka et al., 2020). Siswa belajar dengan baik dan paling menikmati 

pembelajaran ketika guru pendidikan jasmani menarik, positif, dan menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan (Prusak et al., 2013). Selain itu, guru yang 

memberikan dukungan dan mendorong motivasi siswa akan meningkatkan rasa 

percaya diri dan aktivitas fisik (Prusak et al., 2013). Terakhir, ketika upaya dan 

kerjasama menjadi fokus utama, motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan akan meningkat (Gråstén & Watt, 2017). 

Keyakinan dan sikap positif guru pendidikan jasmani memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran inklusif yang efektif. 

Sejumlah penelitian telah mengungkapkan betapa pentingnya keterlibatan guru 

dalam membentuk pengalaman pembelajaran siswa penyandang disabilitas. 

Sebagai contoh, Braksiek (2022) dengan tegas menyatakan bahwa keyakinan dan 

sikap positif guru pendidikan jasmani sangat penting dalam membentuk fondasi 

lingkungan belajar yang inklusif. Begitu pula, penelitian oleh Ogu et al. (2017) 

menemukan bahwa guru pendidikan jasmani yang percaya pada potensi siswa 

penyandang disabilitas sering kali menciptakan adegan pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kompetensi fisik siswa ini. Tidak hanya itu, studi oleh 

Yarimkaya dan Rizzo (2020) juga menggarisbawahi bahwa sikap positif guru 

dalam pendidikan jasmani inklusif berkontribusi pada peningkatan kondisi fisik, 

psikologis, dan perilaku sosial siswa penyandang disabilitas melalui metode 

pengajaran yang inklusif. 

Penelitian tentang keyakinan dan sikap guru dalam mengajar siswa 

penyandang disabilitas telah terjadi peningkatan, contohnya seperti yang terjadi di 

Turki (Yarimkaya & Rizzo, 2020), China (Wang & Wang, 2015), Afrika Selatan 
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(Chirawu et al., 2014) dan Brazil (Hodge et al., 2018). Penelitian tersebut 

menghasilkan temuan yang beragam tentang perbedaan sikap dan perilaku antara 

tingkat guru pendidikan jasmani ketika mengajar siswa dengan disabilitas. 

Namun, sepengetahuan peneliti belum ditemukan kajian ini di Indonesia, 

khususnya di SD Pekanbaru yang dijadikan sebagai penyelenggara pendidikan 

inklusi. Penelitian ini sangat penting dilakukan, karena keyakinan dan sikap guru 

tentang mengajar siswa penyandang disabilitas dalam lingkungan pendidikan 

jasmani merupakan faktor yang paling penting dalam pendidikan inklusif, karena 

sikap guru secara langsung mempengaruhi keberhasilan dalam belajar (Ogu et al., 

2017). Penelitian ini bertujuan untuk menilai keyakinan dan sikap guru 

pendidikan jasmani terkait pengajaran siswa dengan disabilitas.  

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan subjek penelitian berupa guru pendidikan jasmani di tingkat 

Sekolah Dasar (SD) di Pekanbaru. Populasi terdiri dari 47 guru pendidikan 

jasmani yang bekerja di 24 Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif di Kota 

Pekanbaru. Untuk memilih sampel sebanyak 12 guru pendidikan jasmani, 

digunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan untuk mencakup 

variasi dalam pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, dan tingkat 

keterampilan dalam mengimplementasikan inklusi dalam pembelajaran. Dalam 

proses wawancara, kami menggunakan pedoman wawancara semi-struktural yang 

mencakup berbagai pertanyaan untuk mendapatkan pemahaman yang 

komprehensif tentang pandangan dan pengalaman guru terkait inklusi dalam 

pendidikan jasmani. Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada guru-guru dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Butir Pertanyaan Wawancara Semi-Struktural 

No Pertanyaan 

1 
Bagaimana pandangan Anda terhadap kemampuan siswa penyandang disabilitas 

dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani? 

2 
Apakah Anda percaya bahwa semua siswa memiliki potensi yang sama dalam 

pendidikan jasmani, termasuk siswa dengan disabilitas? 

3 
Apakah pengalaman pribadi atau pelatihan telah memengaruhi keyakinan Anda 

tentang kemampuan siswa penyandang disabilitas? 

4 Bagaimana sikap Anda terhadap inklusi siswa penyandang disabilitas dalam 
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pelajaran pendidikan jasmani? 

5 
Bagaimana Anda mengatasi tantangan dan ketidakpastian yang mungkin timbul 

dalam mengajar siswa penyandang disabilitas? 

6 
Bagaimana budaya sekolah dan dukungan dari rekan-rekan Anda memengaruhi 

sikap Anda terhadap siswa penyandang disabilitas? 

7 
Apa kendala fisik yang Anda hadapi saat mengajar siswa penyandang disabilitas 

dalam pendidikan jasmani? 

8 
Bagaimana Anda menyesuaikan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan siswa 

penyandang disabilitas? 

9 
Bagaimana keterbatasan sumber daya memengaruhi pengajaran Anda kepada 

siswa-siswa ini? 

10 
Bagaimana pengalaman pelatihan Anda dalam hal pendidikan inklusif dan 

pengajaran kepada siswa penyandang disabilitas? 

11 
Bagaimana dukungan dari rekan-rekan sekerja Anda memengaruhi pengalaman 

Anda dalam mengajar siswa-siswa ini? 

12 
Apa yang dapat dilakukan sekolah atau pihak terkait untuk memberikan lebih 

banyak dukungan dan pelatihan kepada Anda? 

13 
Bagaimana pengalaman mengajar siswa penyandang disabilitas memengaruhi 

pendekatan pengajaran Anda secara keseluruhan? 

14 
Apa yang telah Anda pelajari dari pengalaman mengajar siswa-siswa ini dalam 

konteks pendidikan jasmani? 

15 
Apakah ada perubahan dalam sikap dan keyakinan Anda terhadap siswa 

penyandang disabilitas selama karir mengajar Anda? 

16 
Bagaimana penelitian ini memengaruhi sikap dan keyakinan Anda dalam 

mengajar siswa-siswa ini? 

17 
Apakah Anda menerapkan pendekatan inklusif atau individualistik dalam 

pengajaran pendidikan jasmani? Mengapa Anda memilih pendekatan tersebut? 

18 
Bagaimana Anda memastikan bahwa semua siswa, termasuk siswa penyandang 

disabilitas, terlibat secara aktif dalam aktivitas jasmani? 

19 
Apa tingkat pemahaman Anda tentang berbagai jenis disabilitas yang mungkin 

dihadapi siswa-siswa Anda? 

 

Untuk analisis data yang dikumpulkan dari wawancara dan pengamatan, 

kami menerapkan pendekatan analisis konten. Langkah-langkah analisis konten 

ini mencakup: (i) Transkripsi wawancara dan catatan pengamatan. (ii) Identifikasi 

unit-unit analisis yang relevan dalam transkripsi. (iii) Pengelompokan unit-unit 

analisis ke dalam kategori-kategori tematik yang sesuai. (iv) Pembuatan matriks 

tematik atau tabel kode untuk mengorganisir data. (v) Penggunaan perangkat 

lunak analisis kualitatif NVivo untuk memfasilitasi analisis data. (vi)     

Pemeriksaan ulang oleh peneliti lain atau penelaah independen untuk memastikan 

validitas analisis. Tokoh utama dalam analisis konten ini adalah peneliti utama 

bersama dengan seorang penelaah independen yang telah terlatih dalam analisis 

kualitatif. Hasil analisis tersebut digunakan untuk merumuskan temuan utama 

penelitian dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang pandangan serta 



6 

 

Merlina Sari1), Novia Nazirun2), Novri Gazali3), Ade Irma4), Desi Yulia Septiani5), Nagoor Meera Abdullah6). 

Jp.jok (Jurnal Pendidikan. Jasmani, Olahraga dan Kesehatan). 7 (1) 1-17 

 

pengalaman guru terkait inklusi dalam pembelajaran pendidikan jasmani di 

Pekanbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Dari hasil wawancara mendalam dengan 12 guru pendidikan jasmani 

mengenai keyakinan dan sikap guru pendidikan jasmani terkait pengajaran siswa 

dengan disabilitas, terdapat delapan tema utama yang muncul dalam analisis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengidentifikasi delapan tema utama yang 

mencerminkan pandangan dan sikap guru terkait inklusi siswa penyandang 

disabilitas dalam pendidikan jasmani. Tema-tema ini membantu memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang pemikiran dan pengalaman guru-guru dalam 

konteks ini. 

 

Tema 1: Keyakinan Guru 

Sub-tema 1: Persepsi tentang potensi siswa penyandang disabilitas 

“Beberapa guru memiliki keyakinan tinggi bahwa siswa penyandang 

disabilitas memiliki potensi yang sama untuk berhasil dalam pendidikan 

jasmani seperti siswa lainnya. Mereka melihat bahwa dengan dukungan yang 

tepat, siswa-siswa ini dapat mencapai prestasi yang baik”. 

“Namun, ada juga guru-guru yang merasa bahwa keyakinan mereka 

tergantung pada jenis disabilitas yang dimiliki siswa. Mereka lebih yakin 

terhadap siswa dengan disabilitas ringan daripada yang memiliki disabilitas 

yang lebih berat”. 

Sub-tema 2: Pengaruh pengalaman pribadi pada keyakinan 

“Guru yang memiliki pengalaman pribadi dengan disabilitas, baik melalui 

keluarga atau teman, cenderung memiliki keyakinan yang lebih kuat dalam 

kemampuan siswa penyandang disabilitas. Guru yang memiliki saudara 

dengan disabilitas, mengungkapkan bahwa pengalaman tersebut telah 

membentuk keyakinannya bahwa setiap siswa berhak mendapatkan 

kesempatan yang sama”. 

Sub-tema 3: Dampak dukungan dan pelatihan pada keyakinan 

“Dukungan dan pelatihan terbukti berpengaruh positif pada keyakinan guru. 

Guru-guru yang telah menerima pelatihan tentang pendidikan inklusif dan 

strategi pengajaran untuk siswa penyandang disabilitas merasa lebih percaya 

diri dalam menghadapi tantangan ini. Pelatihan seperti itu juga membantu 

mereka mengatasi beberapa ketidakpastian yang mereka miliki sebelumnya”. 
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Tema 2: Sikap Guru 

Sub-tema 1: Sikap positif terhadap inklusi siswa penyandang disabilitas 

“Banyak guru menunjukkan sikap positif terhadap inklusi siswa penyandang 

disabilitas dalam pendidikan jasmani. Mereka melihat inklusi sebagai peluang 

untuk mempromosikan kesetaraan dan toleransi di antara siswa-siswa”. 

Sub-tema 2: Tantangan dan ketidakpastian dalam sikap guru 

“Meskipun banyak guru memiliki sikap positif, beberapa juga mengungkapkan 

ketidakpastian dan ketakutan terkait dengan inklusi. Sebagian guru mengakui 

bahwa dia merasa terkadang tidak tahu bagaimana menghadapi situasi yang 

kompleks yang mungkin muncul saat mengajar siswa penyandang disabilitas”. 

Sub-tema 3: Pengaruh budaya sekolah pada sikap guru 

“Sikap guru juga dipengaruhi oleh budaya sekolah. Guru-guru di sekolah yang 

mendorong inklusi dan memberikan dukungan yang kuat cenderung memiliki 

sikap yang lebih positif daripada mereka yang berada di lingkungan yang 

kurang mendukung”. 

 

Tema 3: Kendala dalam Pengajaran 

Sub-tema 1: Faktor fisik yang memengaruhi pengajaran 

“Beberapa guru menghadapi kendala fisik dalam pengajaran siswa 

penyandang disabilitas, seperti kurangnya fasilitas aksesibilitas yang memadai 

di sekolah. Mereka merasa bahwa perlu ada perbaikan infrastruktur untuk 

mendukung inklusi”. 

Sub-tema 2: Kendala dalam menyesuaikan kurikulum 

“Guru-guru juga mencatat kendala dalam menyesuaikan kurikulum untuk 

memenuhi kebutuhan siswa penyandang disabilitas. Mereka merasa perlu 

memiliki sumber daya dan pedoman yang lebih konkret untuk membantu dalam 

proses ini”. 

Sub-tema 3: Keterbatasan sumber daya 

“Kurangnya sumber daya, baik dalam bentuk waktu maupun tenaga pengajar 

tambahan, menjadi kendala dalam pengajaran siswa penyandang disabilitas. 

Sebagian guru mengungkapkan bahwa mereka merasa terbebani dengan 

tanggung jawab tambahan tanpa cukup sumber daya”. 

 

Tema 4: Dukungan dan Pelatihan 

Sub-tema 1: Pengalaman pelatihan yang positif 

“Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan yang efektif merasa bahwa 

pelatihan tersebut sangat bermanfaat. Sebagian guru mengatakan bahwa 

pelatihan mereka membantu mereka memahami cara mendukung kebutuhan 

beragam siswa penyandang disabilitas”. 

Sub-tema 2: Harapan terhadap dukungan dan pelatihan lebih lanjut 

“Banyak guru menyatakan harapan mereka untuk menerima lebih banyak 

pelatihan dan dukungan di masa depan. Mereka merasa bahwa peningkatan 
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pelatihan dapat membantu mereka mengatasi kendala-kendala yang mereka 

hadapi”. 

Sub-tema 3: Dampak dukungan kolega 

“Dukungan dari rekan-rekan sekerja juga sangat berharga bagi guru-guru. 

Sebagian guru mengungkapkan bahwa mereka merasa terbantu dan lebih 

termotivasi ketika mendapatkan dukungan dari rekan-rekan mereka dalam 

menghadapi tantangan ini”. 

 

Tema 5: Pengalaman Guru 

Sub-tema 1: Pembelajaran dari pengalaman mengajar siswa penyandang 

disabilitas 

“Guru-guru yang memiliki pengalaman mengajar siswa penyandang 

disabilitas mencatat bahwa pengalaman tersebut membuka mata mereka. 

Sebagian guru menyadari bahwa setiap siswa memiliki keunikan dan potensi 

yang harus diakui”. 

Sub-tema 2: Perubahan dalam pendekatan pengajaran seiring waktu 

“Beberapa guru mengungkapkan bahwa pengalaman mengajar siswa 

penyandang disabilitas telah mengubah pendekatan pengajaran mereka secara 

keseluruhan. Mereka lebih fleksibel dan berfokus pada inklusi dalam setiap 

aspek pengajaran mereka”. 

 

Tema 6: Perubahan Sikap dan Keyakinan 

Sub-tema 1: Faktor-faktor yang memengaruhi perubahan sikap dan keyakinan 

“Perubahan sikap dan keyakinan guru terhadap siswa penyandang disabilitas 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman mengajar, pelatihan, 

dan dukungan kolega”. 

Sub-tema 2: Dampak penelitian ini pada sikap guru 

“Beberapa guru mengungkapkan bahwa penelitian ini telah mempengaruhi 

sikap mereka secara positif. Mereka merasa lebih terbuka dan lebih siap untuk 

mendukung siswa penyandang disabilitas dalam pengajaran mereka”. 

 

Tema 7: Pendekatan Pengajaran 

Sub-tema 1: Pendekatan inklusif dalam pengajaran jasmani 

“Sebagian guru menerapkan pendekatan inklusif yang aktif dalam pengajaran 

jasmani, di mana semua siswa, termasuk siswa penyandang disabilitas, diajak 

berpartisipasi dalam aktivitas yang sama. Pendekatan ini membantu 

mempromosikan interaksi positif antara siswa-siswa”. 

Sub-tema 2: Pendekatan individualistik dalam pengajaran 

“Ada juga guru yang lebih condong pada pendekatan individualistik, yang 

menyesuaikan pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-

masing siswa. Mereka merasa bahwa pendekatan ini memberikan fleksibilitas 

dalam pembelajaran”. 
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Tema 8: Pemahaman tentang Disabilitas 

Sub-tema 1: Pengetahuan tentang berbagai jenis disabilitas 

“Pemahaman guru tentang berbagai jenis disabilitas sangat bervariasi. 

Beberapa guru memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang kondisi-

kondisi ini, sementara yang lain memerlukan pemahaman yang lebih baik 

untuk memberikan dukungan yang efektif”. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keyakinan dan sikap guru 

pendidikan jasmani dalam mengajar siswa penyandang disabilitas di sekolah dasar 

penyelenggara pendidikan inklusi di kota Pekanbaru. Keyakinan dan sikap guru 

terhadap pengajaran siswa penyandang disabilitas dalam konteks pendidikan 

jasmani sangat penting karena secara langsung mempengaruhi keberhasilan 

implementasi (Wang & Wang, 2015). Dalam konteks ini, kami mengidentifikasi 

beberapa tema penting yang mempengaruhi pandangan guru terhadap inklusi 

siswa penyandang disabilitas dalam pendidikan jasmani. 

 

1. Variasi Keyakinan Mengenai Potensi Siswa Penyandang Disabilitas 

Tema pertama mengungkap variasi keyakinan guru tentang kemampuan 

siswa penyandang disabilitas dalam pendidikan jasmani. Beberapa guru memiliki 

keyakinan yang tinggi, sementara yang lain masih ragu-ragu. Hal ini menyoroti 

perlunya pemahaman yang lebih dalam tentang potensi siswa penyandang 

disabilitas dalam konteks pendidikan jasmani. Untuk memperkuat keyakinan para 

guru, rekomendasi kami adalah memberikan pelatihan tambahan yang 

mengedukasi para guru tentang potensi siswa penyandang disabilitas. Dalam studi 

terkait, penelitian Domović et al. (2017) juga menyoroti variasi keyakinan guru 

tentang kemampuan siswa penyandang disabilitas dalam pendidikan jasmani. 

Mereka menekankan pentingnya pelatihan tambahan untuk membantu guru 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang potensi siswa tersebut. 

Rekomendasi untuk memberikan pelatihan tambahan juga didukung oleh 

penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Haegele et al. (2018), yang 

mengonfirmasi bahwa perlunya pelatihan pengembangan profesional tambahan 

agar dapat mendidik anak-anak penyandang disabilitas secara efektif. 
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2. Sikap Guru yang Beragam 

Sikap guru pendidikan jasmani terhadap siswa penyandang disabilitas 

berkisar dari yang positif sampai yang skeptis. Penelitian kami mengindikasikan 

bahwa dukungan budaya sekolah dan pelatihan yang efektif dapat memberikan 

dampak positif terhadap sikap guru. Guru yang merasa didukung oleh lingkungan 

sekolah dan telah mendapatkan pelatihan yang tepat cenderung memiliki sikap 

yang lebih positif untuk mengikutsertakan siswa penyandang disabilitas dalam 

pendidikan jasmani (Hutzler et al., 2019; Moore & Nettelbeck, 2013). Penelitian 

lebih lanjut mendukung gagasan ini, menunjukkan bahwa guru yang merasa 

diberdayakan dan dilengkapi dengan alat bantu yang tepat akan lebih mungkin 

untuk menumbuhkan lingkungan yang inklusif. Sebagai contoh, sebuah penelitian 

oleh Donohue dan Bornman (2015) menemukan bahwa ketika guru diberi 

kesempatan untuk pelatihan berkualitas dan dukungan berkelanjutan, mereka 

cenderung memiliki sikap positif terhadap inklusi siswa penyandang disabilitas di 

kelas mereka. 

 

3. Tantangan dalam Pengajaran 

Tantangan dalam mengajar siswa penyandang disabilitas meliputi faktor 

fisik, adaptasi kurikulum, dan keterbatasan sumber daya. Meningkatkan 

aksesibilitas fasilitas sekolah dan meningkatkan sumber daya fisik dapat 

membantu mengatasi beberapa tantangan fisik yang dihadapi guru (Lee et al., 

2016). Selain itu, ada kebutuhan akan pedoman yang lebih spesifik untuk 

mengadaptasi kurikulum agar dapat memenuhi kebutuhan siswa yang beragam 

(Ohajunwa et al., 2015). 

 

4. Peran Pelatihan dan Dukungan Rekan Kerja 

Pelatihan yang efektif dan dukungan rekan sejawat berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan sikap guru terhadap siswa dengan disabilitas. 

Pelatihan mendalam tentang pendidikan inklusif dan strategi pengajaran yang 

relevan dapat membantu guru mengatasi tantangan yang mereka hadapi 

(Demchenko et al., 2021; López-Torrijo & Mengual-Andrés, 2015). Selain itu, 

mendorong kolaborasi di antara para guru dan berbagi praktik terbaik juga dapat 

meningkatkan dukungan bagi para pendidik ini (Le et al., 2018). 
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5. Pengalaman Mengajar sebagai Aset 

Mengajar siswa dengan disabilitas membantu guru memahami keunikan 

dan potensi yang dimiliki oleh siswa tersebut. Guru yang memiliki pengalaman 

mengajar yang positif dengan siswa penyandang disabilitas cenderung memiliki 

sikap yang lebih positif dan keyakinan yang lebih kuat (An, 2019). Oleh karena 

itu, pengalaman mengajar inklusif perlu didukung dan diakui sebagai aset dalam 

pengembangan profesional guru. 

 

6. Pengaruh Pelatihan dan Penelitian 

Sikap dan keyakinan guru terhadap siswa penyandang disabilitas dapat 

diubah melalui pelatihan dan pengalaman mengajar yang efektif. Penelitian kami 

menunjukkan bahwa penelitian tentang topik ini juga dapat mengarah pada 

perubahan positif pada sikap guru (Mauerberg-DeCastro et al., 2013; Özer et al., 

2013). Seperti yang dinyatakan juga oleh Teori Perilaku Terencana (Theory of 

Planned Behaviour/ToPB), keyakinan perilaku negatif atau positif seseorang 

mempengaruhi sikap mereka terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 2020; Case et al., 

2020; Hodge et al., 2018; Stampoltzis & Papachristopoulos, 2018). Oleh karena 

itu, diperlukan lebih banyak penelitian dan pelatihan untuk meningkatkan inklusi 

siswa penyandang disabilitas dalam pendidikan jasmani. Hal ini didukung oleh 

penelitian Hauerwas dan Mahon (2018), yang menyatakan bahwa perlu lebih 

banyak pengembangan dan pelatihan profesional untuk untuk mengajar siswa 

disabilitas secara efektif.  

 

7. Pendekatan Pengajaran yang Beragam 

Pendekatan pengajaran yang digunakan guru mencakup metode inklusif 

dan individualistik. Dalam konteks pendidikan jasmani, pendekatan inklusif dapat 

mendorong interaksi positif di antara para siswa dan menciptakan lingkungan 

yang mendukung semua siswa. Di sisi lain, pendekatan individualistik 

memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan instruksi dengan kebutuhan setiap 

siswa. Kedua pendekatan tersebut memiliki manfaat dan tantangannya masing-

masing, dan guru harus memilih pendekatan yang tepat berdasarkan situasi kelas 

dan kebutuhan siswa (Hutzler et al., 2019). 
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8. Memahami Berbagai Jenis Disabilitas 

Pemahaman guru terhadap berbagai jenis disabilitas sangat bervariasi. 

Beberapa penelitian yang relevan menekankan pentingnya pelatihan lanjutan 

tentang disabilitas dan bagaimana memberikan dukungan yang efektif bagi siswa 

penyandang disabilitas (Carballo et al., 2019; Lamichhane, 2016). Guru perlu 

memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

oleh siswa-siswa ini untuk memberikan pendidikan inklusif. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini telah mengungkapkan temuan yang signifikan terkait 

keyakinan dan sikap guru pendidikan jasmani terhadap pengajaran siswa 

penyandang disabilitas di sekolah dasar inklusi di Pekanbaru. Tema yang 

membahas tentang keyakinan guru menunjukkan adanya variasi yang cukup besar 

dalam perspektif mereka terhadap potensi siswa penyandang disabilitas dalam 

pendidikan jasmani. Beberapa guru memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuan siswa-siswa ini, sementara yang lain tetap skeptis. Selain itu, 

beberapa guru terlihat lebih percaya diri dalam mengajar siswa dengan disabilitas 

ringan dibandingkan dengan siswa dengan disabilitas yang lebih berat. Namun 

demikian, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang potensi 

siswa penyandang disabilitas dalam konteks pendidikan jasmani. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

seperti sampel yang terbatas hanya pada 12 guru pendidikan jasmani di 

Pekanbaru. Ini menghambat representasi perspektif guru pendidikan jasmani 

secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak 

menjelajahi aspek kuantitatif. Terbatasnya lokasi geografis juga menjadi kendala, 

hanya berfokus pada Pekanbaru, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan 

ke konteks lain. Untuk penelitian selanjutnya, perlu memperluas sampel agar lebih 

besar dan beragam, serta mengadopsi metode campuran (mixed method) untuk 

memperoleh wawasan yang lebih lengkap. Selain itu, studi longitudinal 

diperlukan untuk melacak perkembangan keyakinan dan sikap guru seiring waktu 

dalam pendidikan inklusif. Penelitian ini berperan penting dalam meningkatkan 
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pemahaman tentang perspektif guru pendidikan jasmani dalam pendidikan 

inklusif dan mendukung peningkatan strategi pelatihan serta dukungan bagi guru 

yang menghadapi tantangan dalam mengajar siswa dengan disabilitas yang 

beragam. 
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